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Histori artikel : Latar Belakang: Low back pain merupakan musculoskeletal

Diterima 25 Juni disorder yang paling sering dikeluhkan oleh populasi di seluruh

Revisi 30 Juni .

Diterima 2 Juli 2022 dunia. Postur tubuh yang buruk menyebabkan seseorang akan

Tersedia Online 10 Juli 2022 terkena low back pain non spesifik. Mulligan dengan teknik
Sustained Natural Apophyseal Glides (SNAGS) dapat menurunkan

Kata kunci nyeri dan meningkatkan aktivitas fungsional pada kasus low back

Mulligan, pain non spesifik. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh mulligan

SNAGS : ; ;

| . - terhadap penurunan nyeri pada penderita low back pain non

ow back pain non spesifik, [ .- .. .

Nyeri spesifik. Metode: Penelitian ini menggunakan metode narrative

review artikel berasal dari 3 database, yaitu Google Schollar,
Sciencedirect ,dan Pubmed. Kriteria inklusi pada penelitian ini
adalah artikel free full text yang membahas tentang mulligan
terhadap penurunan nyeri pada low back pain non spesifik yang di
publish tahun 2012-2022 berbahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Hasil: Dari 15 artikel mulligan, 11 artikel menyatakan mulligan
efektif dan 4 artikel menyatakan mulligan kurang efektif dalam
menangani nyeri pada low back pain non spesifik. Dosis yang
paling banyak digunakan yaitu 3 set, 6 repetisi, 3 sesi per minggu
selama 4 minggu. Alat ukur yang paling banyak digunakan adalah
VAS (Visual Analogue Scale). Pasien low back pain non spesifik
paling banyak adalah perempuan dengan rentan usia 20-50 tahun
dan berasal dari Benua Asia khususnya di Negara India.
Kesimpulan: Pemberian mulligan efektif dalam mengurangi nyeri
pada penderita low back pain non spesifik.
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PENDAHULUAN
Low back pain merupakan
musculoskeletal disorder yang paling

sering dikeluhkan oleh populasi di seluruh
dunia (WHO, 2013). Low back pain
dilaporkan terjadi 1 kali dalam 85%
populasi pada usia kurang dari 50 tahun
dan biasanya terjadi pada seseorang yang
berusia 30-50 tahun. Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) menyatakan bahwa 33%
penduduk di negara-negara berkembang
mengalami nyeri yang persisten atau terus
menerus. Di Inggris sekitar 17,3 juta orang
mengalami nyeri punggung dan dari
jumlah tersebut sekitar 1,1 juta orang
mengalami kelumpuhan yang disebabkan
oleh nyeri punggung. 26% orang dewasa
di Amerika Serikat dilaporkan mengalami
nyeri punggung bawah setidaknya satu

hari dalam kurun waktu tiga bulan
(Harahap et al., 2018).
Departemen  Kesehatan  Indonesia

menunjukkan bahwa 40,5% penyakit yang
diderita pada wusia dewasa di 12
kabupaten/kota di Indonesia umumnya
mengalami  keluhan  berupa  nyeri
punggung bawah (16%), kardiovaskuler
(8%), gangguan saraf (6%), gangguan
pernafasan (3%), dan gangguan THT
(1,5%) (Raya et al., 2019). Penyebab low
back pain Sebagian besar 85% adalah non
spesifik, akibat kelainan pada jaringan
lunak, berupa cedera otot, ligamen, spasme
atau kelainan otot (Kemenkes RI, 2018).
Kasus low back pain yang terjadi di

METODE
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Indonesia merupakan kondisi umum yang
angka kejadiannya mencapai  71,3%
individu dari masyarakat telah
mengeluhkan nyeri punggung bawah
(Rahmat, et al 2019).

Postur tubuh yang buruk
menyebabkan seseorang akan terkena low
back pain non spesifik, oleh karena itu low
back pain non spesifik terjadi pada
seseorang yang sering duduk dalam jangka
waktu yang lama, membungkuk dalam
waktu yang lama atau bisa juga
membungkuk  ketika  bekerja, dan
mengangkat benda berat dengan postur
tubuh yang tidak benar. Tekanan postural
yang cukup lama akan menyebabkan
peregangan pada ligamen dan jaringan
lunak lainnya yang bekerja secara
berlebihan ketika mempertahankan posisi
tulang belakang. Saat sendi di antara dua
tulang berada dalam posisi yang
menyebabkan peregangan secara
berlebihan dan kelelahan pada jaringan
lunak di sekitar persendian nantinya akan
menimbulkan rasa nyeri (Helmi, 2012).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Hussein et al (2017) menyatakan
bahwa menambahkan program Mulligan

dengan  teknik  Sustained  Natural
Apophyseal Glides (SNAGS) dapat
menurunkan nyeri dan meningkatkan

aktivitas fungsional pada kasus low back
pain non spesifik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah narrative review yakni metode
penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi dan meresume literatur-literatur yang
sudah diterbitkan sebelumnya.PICO adalah salah satu framework atau rangka kerja yang
dapat digunakan dalam hal mencari literatur. Terdapat 4 komponen rangka kerja pada PICO,
antara lain: P (Population, patient, problem), I (Intervention), C (Comparison), O (Outcome)
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Tabel 1 Framework Research Question PICO

P I C )
Low Back Pain Mulligan Intervensi selain Menurunkan nyeri
Non spesifik mulligan

Artikel berasal dari 3 database, yaitu Google Schollar, Sciencedirect ,dan Pubmed.
Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah artikel free full text yang membahas tentang
mulligan terhadap penurunan nyeri pada low back pain non spesifik yang di publish tahun

2012-2022 berbahasa Indonesia dan bahasa Inggris.

Tabel 2 Framework Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi

Kriteria Eksklusi

a. Artikel free full text

Artikel dipublish pada

2012-2022

c. Artikel menggunakan
bahasa Indonesia atau
bahasa Inggris

d. Artikel berasal dari
Google scholar,
Sciencedirect dan
PubMed

o

. Jurnal dengan metode Narrative

Review, Systematic Review atau
Literrature Review

. Artikel dalam bentuk naskah

publikasi
Artikel dalam bentuk laporan

HASIL

Hasil pencarian artikel melalui database
didapatkan 15 artikel yang dipilih berasal
dari 3 database yang dipakai yaitu Google
Schollar, Sciencedirect ,dan Pubmed. 15
artikel ini berasal dari berbagai negara
seperti India, Mesir, Korea, Pakistan, Arab
Saudi dan Belgia. Jumlah subjek dari
semua artikel yang diambil sebanyak 639
orang. Alat ukur yang digunakan dalam 15
artikel diantaranya Visual Analogue Scale,
Numeric Pain Rating Scale dan Pain
pressure threshold .

PEMBAHASAN

1. Karakteristik reponden
a. Populasi Responden
Berdasarkan 15 artikel yang
telah di review terdapat 639
responden dengan usia berkisar

30

17-50 tahun dengan jenis
kelamin laki-laki dan
perempuan. Responden

merupakan pasien di beberapa
rumah sakit di beberapa negara
yaitu India, Mesir, Korea,
Pakistan, Arab Saudi dan
Belgia. Dari 6 negara tersebut
responden terbanyak berasal
dari negara India dengan 203
responden, Mesir dengan 184
responden, Pakistan dengan 84
responden, Korea dengan 79
responden, Arab Saudi dengan
60 responden dan Belgia dengan
32 responden.  Hal tersebut
sesuai dengan teori bahwa
penderita low back pain non
spesifik banyak terjadi di
negara-negara berkembang
(WHO, 2013).
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b. Usia
Berdasarkan karakteristik usia
dari 15 artikel yang telah di
review, rentan umur responden
penderita low back pain non
spesifik yaitu 17-50 tahun
dengan rata-rata usia terbanyak
yaitu 20-50 tahun. Hal tersebut
sesuai dengan teori bahwa
penderita low back pain non
spesifik sering terjadi pada usia
30-50 tahun (WHO, 2013).
Dalam kategori WHO (2015)
usia 28 — 49 tahun merupakan
kategori usia pemuda (young
age) dan usia pertenga-han
(middle age). Hal ini
menunjukan bahwa penderita
low back pain non spesifik
terjadi pada usia produktif atau
usia para pekerja.
c. Jenis Kelamin

Berdasarkan dari 15 artikel yang
telah di  review terdapat
responden sebanyak 639
responden. Dari total 639
responden sebanyak 207
responden adalah perempuan
dan 156 responden adalah laki-
laki. 6 artikel tidak menjelaskan
spesifik jumlah re-sponden laki-
laki dan perempuan. Hal ini
menujukkan bahwa penderita
low back pain non spesifik lebih
banyak dialami oleh perempuan.
Hal ini selaras dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan
bahwa prevalensi terjadinya low
back pain lebih banyak dialami
olen perempuan sebab jenis
kelamin mempengaruhi tingkat
risiko otot rangka, hal ini terjadi
karena kemampuan otot wanita
lebih rendah daripada laki-laki
(Zelin, 2015

mulligan terhadap
penurunan nyeri pada kasus low
back pain non spesifik
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Total 15 artikel yang membahas
tentang pengaruh mulligan terhadap
penurunan nyeri pada kasus low back
pain non spesifik dengan jumlah
responden didapatkan 639 responden
dengan usia berkisar 17-50 tahun
dengan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan. Responden meru-pakan
pasien di beberapa rumah sakit di
beberapa negara yaitu India, Mesir,
Korea, Pakistan, Arab Saudi dan
Belgia yang mengalami  nyeri
punggung bawah non spesifik selama 3
bulan.

Berdasarkan 15 jurnal mengenai
pengaruh mulligan terhadap penurunan
nyeri pada penderita nyeri punggung
bawah non spesifik. 11 jurnal
menyatakan bahwa mulligan mampu
menurukan nyeri pada penderita nyeri

punggung  bawah non  spesifik
dibandingkan  dengan intervensi
lainnya seperti Myofascial release,

maitland mobilizations, kinesiotapping

dan konvensional terapi. 2 jurnal
menyatakan bahwa tidak adanya
perbedaan yang signifikan

dibandingkan dengan intervensi lain
seperti maitland mobilizations. 2 jurnal
menyatakan bahwa mulligan tidak
lebih baik dari intervensi lain seperti
spinal mobilization dan sta-bilization
exercise. Hal ini menunjukkan bahwa
mulligan  benar terbukti  mampu
menurunkan  nyeri  pada  pasien
penderita low back pain non spesifik.
Nyeri pada penderita low back pain
non spesifik terjadi karena adanya
“positional fault” yang dijelaskan oleh
Brian Mulligan. Menurut  Brian,
kesalahan posisi sendi dan tulang dapat
menyebabkan cedera dan muscular
imbalances yang harus  segera
diperbaiki ke posisi semula sendi atau
tulang. Teknik  mulligan  dapat
menurunkan nyeri dengan
memperbaiki posisi sendi dan tulang
ke posisi semula. Jika posisi sendi dan
posisi tulang kembali ke posisi semula,
maka spasme yang terjadi di sekitar



JarFisMU Vol 2 | No.2 JULI 2022

sendi dan tulang akan berkurang atau
hilang dan nyeri pun akan berkurang
(Hegannavar, et.al, 2015).

Dosis pemberian mulligan untuk
mengurangi nyeri pada penderita low
back pain non spesifik dilakukan
dengan dosis yang berbeda-beda di
setiap artikel. Dari total 15 artikel, 11
artikel menyatakan bahwa mulligan
mampu  mengurangi  nyeri  dari
intervensi lainnya di antaranya artikel
4 oleh Hussein, et.al (2017) melakukan
latihan sebanyak 3 sesi per minggu
selama 1 bulan dengan dosis latihan 3
set 6 repetisi. Artikel 7 dan artikel 8
melakukan latihan sebanyak 3 sesi per
minggu selama 4 minggu dengan dosis
masing masing 3 repetisi pada hari
pertama, hari berikutnya ditambah
menjadi 10 repetisi. Artikel 3 oleh Yo-
han, et.al (2021) melakukan latihan
sebanyak 3 sesi per minggu selama 3
minggu dengan dosis 20 menit latihan
per sesi. Artikel 1 oleh Hegannavar,
et.al (2015) melakukan latihan selama
3 minggu dengan dosis 3 kali tahanan
10 detik. Artikel 5 oleh Vignessh, et.al
(2021) melakukan latihan 6 sesi per
minggu dengan dosis 3 set 6 repetisi.
Tidak dijelaskan lama latihan yang
telah dilakukan. Artikel 6, artikel 9 dan
artikel 15 melakukan lati-han selama 2
minggu dengan dosis masing-masing
30 menit per sesi, 15 menit per sesi dan
3 set 6 repetisi per sesi. Artikel 14 oleh
Hussein, etal (2021) melakukan
latihan dengan dosis 4 set 6 repetisi.
Tidak  dijelaskan  berapa lama
dilakukan latihan. Artikel 10 oleh
Nabeeha, et.al (2018) tidak
menjelaskan dosis latihan dan berapa
lama latihan dilakukan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil review 15 artikel yang
membahas tentang pengaruh mulligan
terhadap penurunan nyeri pada kasus low
back pain non spesifik disimpulkan bahwa
mulligan efektif dalam menurunkan nyeri
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pada penderita low back pain non spesifik
dengan dosis yang paling banyak
digunakan yaitu 3 set, 6 repetisi, 3 sesi per
minggu selama 4 minggu. Alat ukur yang
paling banyak digunakan adalah VAS
(Visual Analogue Scale). Pasien low back
pain non spesifik paling banyak adalah
perempuan dengan rentan usia 20-50 tahun
dan berasal dari Benua Asia khususnya di
Negara India.
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